





5.1  Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti apakah terdapat adanya 
pengaruh dari salah satu rasio likuiditas (current ratio), rasio solvabilitas (debt to 
equity ratio), rasio aktivitas (total assets turnover), dan rasio profitabilitas (net 
profit margin) terhadap perubahan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014 sampai dengan tahun 2018.  
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan pada bab–bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
1.  Berdasarkan uji F maka dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas (current 
ratio), rasio solvabilitas (debt to equity ratio), rasio aktivitas (total assets 
turnover), dan rasio profitabilitas (net profit margin) secara simultan atau 
bersama–sama mempunyai pengaruh significant terhadap perubahan laba. 
2.  Berdasarkan uji t dua sisi maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
rasio likuiditas (current ratio) tidak mempunyai pengaruh significant 
terhadap perubahan laba. 
3.  Berdasarkan uji t dua sisi maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
rasio solvabilitas (debt to equity ratio) tidak mempunyai pengaruh 





4.  Berdasarkan uji t satu sisi maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
rasio aktivitas (total assets turnover) mempunyai pengaruh positif 
significant terhadap perubahan laba. 
5.  Berdasarkan uji t satu sisi maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial 
rasio profitabilitas (net profit margin) mempunyai pengaruh positif 
significant terhadap perubahan laba. 
5.2  Keterbatasan Penelitian 
Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1.  Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu 47 perusahaan, 
karena terdapat perusahaan yang tidak mempublikasikan laporan keuangan, 
tidak menyajikan laporan keuangan dengan mata uang rupiah, dan terdapat 
perusahaan yang mengalami kerugian. Sehingga mengurangi jumlah sampel 
penelitian. 
2.  Nilai koefisien determinasi (R2) pada penelitian ini relatif kecil yaitu sebesar 
0,059 (5,9%), sehingga kurang mampu menjelaskan lebih detail pengaruh 
current ratio (CR), debt to equity ratio (DER), total assets turnover (TAT), 
dan net profit margin (NPM) terhadap perubahan laba (PL). 
5.3  Saran 
Agar lebih menyempurnakan penelitian terdahulu dan penelitian ini, maka 
penulis memberikan saran untuk dijadikan acuan kepada beberapa pihak yang 







1.  Bagi Manajemen 
Sebaiknya bagi manajemen perusahaan memperhatikan faktor total assets 
turnover (TAT), dan net profit margin (NPM), dikarenakan dalam hasil penelitian 
ini terbukti memiliki pengaruh yang significant terhadap perubahan laba. 
2.  Bagi Peneliti Selanjutnya  
a.  Sebaiknya peneliti selanjutnya menambah variabel-variabel lain 
yang mungkin dapat mempertimbangkan dalam memilih kinerja 
keuangan, seperti rasio likuiditas (Cash Ratio, dan Quick Ratio), 
rasio solvabilitas (Debt to Asset Ratio, Long Term Debt to Equity 
Ratio, Times Interest Earned, dan Fixed Charge Coverage), rasio 
aktivitas (Receivable Turnover, Inventory Turnover, Fixed Assets 
Turnover, dan Working Capital Turnover), dan rasio profitabilitas 
(Gross Profit Margin, Return On Investment, dan Return On Equity) 
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